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Abstrak: Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh 
metode pembelajaran lari zig-zag terhadap hasil belajar menggiring bola pada 
siswa-siswi kelas XI SMA Santun Untan Pontianak. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran lari zig-
zag terhadap hasil belajar menggiring bola pada siswa-siswi kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen dengan bentuk pre-experimental design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI SMA Santun Untan Pontianak yang berjumlah 74 
orang. Dalam penelitian ini mengunakan teknik total sampling yaitu mengambil 
seluruh jumlah siswa-siswi kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak yang 
berjumlah 28 orang. Analisis data dengan analisis uji-t. Hasil  penelitian 
diperoleh rata-rata tes awal 14,07 dan tes akhir 19,07 (meningkat sebesar 5). 
Analsis uji pengaruh nilai ttest 29 lebih besar dari nilai ttabel 1,703, artinya 
hipotesis terdapat pengaruh metode pembelajaran lari zig-zag terhadap hasil 
belajar menggiring bola siswa kelas XI SMA Santun Untan Pontianak. 
Persentase peningkatan sebesar 36,74 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran lari zig-zag memiliki pengaruh positif 
terhadap hasil belajar menggiring bola. 
Kata Kunci: Pembelajaran Lari Zig-Zag, Menggiring Bola. 
Abstract: The problem raised in this study is there any influence teaching 
methods run zig-zag on learning outcomes dribbling on the students of class XI 
SMA Santun Untan Pontianak. The purpose of this study was to determine the 
effect of teaching methods run zig-zag on learning outcomes dribbling on the 
students of class XI SMA Santun Untan Pontianak. The method used in this 
study is an experiment with the form of pre-experimental design. The 
population in this study were students of class XI SMA Santun Untan Pontianak 
totaling 74 people. In this study using total sampling technique that took all the 
students of class XI SAINS SMA Santun Untan Pontianak totaling 28 people. 
Data were analyzed by t-test analysis. Results of the study gained an average of 
initial test and final test 19,07 14,07 (increased by 5). The analysis of test 
influence ttest 29 value greater than the value ttable 1,703, meaning that there are 
significant hypotheses teaching methods run zig-zag on learning outcomes 
dribble class XI SMA Santun Untan Pontianak. The percentage increase of 
36,74%. Based on these results it can be concluded that the method of learning 
to run zig-zag have a positive influence on learning outcomes dribble. 
 






endidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Victor Simanjuntak (2011) menyatakan, ”pendidikan 
jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara 
sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya”. Pendidikan jasmani tidak 
bisa dipisahkan dari olahraga karena merupakan bagian dan saling 
mempengaruhi satu sama lainnya. Olahraga cukup mendominasi muatan 
kurikulum pendidikan jasmani pada semua tingkatan yang ada di sekolah. 
Demikaian juga dalam prakteknya olahraga ini juga sangat digemari baik guru 
maupun oleh siswanya. 
Salah satu cabang olahraga yang sangat populer di dunia pada saat ini 
adalah sepak bola, karena hampir semua orang suka untuk memainkannya sebab 
sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sederhana dan 
menyenangkan untuk dimainkan, karena tidak butuh peralatan yang lengkap 
untuk memainkannya hanya dengan sebuah bola maka sepak bola telah dapat 
dimainkan. Dari segala usia dapat memainkan olahraga sepak bola ini, baik itu 
yang tua, muda hingga anak-anak pun dapat memainkan dan senang memainkan 
olahraga sepak bola ini. 
Olahraga sepak bola ini termasuk pada olahraga permainan bola besar. 
Permainan bola besar adalah jenis permainan dalam olahraga yang biasanya 
dilakukan secara beregu dan menggunakan bola yang berukuran besar seperti 
sepak bola, futsal, bola voli, dan bola basket. Permainan sepak bola bertujuan 
untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan berusaha untuk menjaga 
gawangnya sendiri agar tidak kemasukan bola. Olahraga ini dimainkan oleh dua 
tim dengan tujuan memasukan bola ke gawang lawan (Iwan Gayo, 2006). 
Terdapat tehnik-tehnik dasar yang bisa dipelajari untuk menjadi pemain 
sepak bola yang baik. Salah satu tehnik yang terdapat di dalam sepak bola 
adalah menggiring bola atau yang dikenal juga dribble. Menggiring bola 
merupakan salah satu tehnik dasar yang terdapat dalam permainan sepak bola. 
Di dalam suatu permainan sepak bola ada kalanya seorang pemain menggiring 
bola. Menggiring bola atau dribble adalah menendang bola terputus-putus atau 
pelan-pelan (Sucipto, 2000). Ada tiga perkenaan kaki yang digunakan untuk 
melakukan dribble, yaitu kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung 
kaki. Dribble atau menggiring bola bertujuan untuk mendekati jarak ke sasaran, 
melewati lawan, dan menghambat permainan. Oleh karena itu kecepatan dribble 
atau menggiring bola didalam permainan sepak bola sangat diperlukan.  
Dari hasil observasi penulis pada saat melakukan praktek pengalaman 
mengajar lapangan (PPL) di SMA Santun Untan Pontianak, pada pembelajaran 
olahraga sepak bola di sekolah tersebut tehnik dribble atau menggiring bola 




siswa-siswi kelas XI dalam pelaksanaan pada saat bermain sepak bola. Karena 
menggiring bola memiliki banyak fungsi di dalam permainan sepak bola 
sesungguhnya diantaranya adalah untuk melewati lawan, menurunkan tempo 
permainan, membuka ruang bagi teman satu tim untuk dapat menciptakan gol, 
serta mendekatkan bola dengan sasaran atau gawang lawan. Akan tetapi pada 
pelaksaanannya oleh siswa-siswi khususnya kelas XI di SMA Santun Untan 
Pontianak tersebut, masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan terhadap 
keterampilan gerakan siswa didalam menggiring bola. Untuk itu tehnik 
keterampilan di dalam menggiring bola sangatlah penting untuk dapat 
ditingkatkan sebagai salah satu tehnik dasar sepak bola banyak digunakan di 
dalam permainan sepak bola di sekolah tersebut. 
Dengan pentingnya tehnik menggiring dalam permainan sepak bola maka 
perlu adanya metode khusus yang efektif dalam pembelajaran, termasuk dengan 
metode pembelajaran lari zig-zag. Demi meningkatkan hasil belajar menggiring 
pada permaninan sepak bola ada metode atau cara untuk menghasilkan hasil 
belajar menggiring bola yang lebih baik salah satunya dengan melakukan 
pembelajaran lari zig-zag. Hanya sedikit penelitian yang mengenai hal ini oleh 
sebab itu perlu adanya pembuktian. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Lari Zig-Zag Terhadap Hasil Belajar 
Menggiring Sepak Bola Pada Siswa-Siswi Kelas XI SMA Santun Untan 
Pontianak”. 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen 
pre-experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian 
dimana masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 
dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 






O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan 
Dalam penelitian ini subyek yang digunakan sebagai populasi adalah 
siswa-siswi kelas XI SMA Santun Untan Pontianak yang berjumlah 28 siswa 
dan siswi. Dalam penelitian teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
total sampling. Total Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil 
seluruh jumlah populasi (Sugiyono, 2008). Berdasarkan pendapat tersebut maka 




didalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan siswa pada kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak berjumlah 28 siswa yang  terdiri dari 17 siswi putri dan 
11 siswa putra. Karena dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, siswa-
siswi kelas XI SMA Santun Untan Pontianak masih banyak yang belum 
memahami dan belum melakukan gerakan menggiring bola dengan benar. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
menggiring bola. Tes adalah instrument yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi (Suharsimi Arikunto, 2010). 
Beberapa proses tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre test, 
treatment dan pos test. 
Pre test, treatment dan pos test digunakan pada kisi-kisi penelitian yang 
menjadi tolak ukur dalam penelitian.Tes dilakukan berpanduan pada kisi-kisi 
penilaian pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kisi-kisi Rubrik Penilaian Menggiring Bola 
N
o 
 Aspek Penilaian Poin 





1. Postur tubuh tegak. 
2. Bola di dekat kaki. 
3. Kepala tegak untuk melihat 
lapangan dengan baik. 
 





1. Fokuskan perhatian pada bola. 
2. Tendang bola dengan permukaan 
instep atau outside instep 
sepenuhnya. 
3. Dorong bola beberapa kali ke 
depan. 
 








1. Kepala tegak untuk melihat 
lapangan dengan baik. 
2. Bergerak mendekati bola. 






Sumber: Joseph Luxbacher dan Agusta Wibawa (2011) 
Prosedur penelitian terdiri dari tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan 
pada siswa sebelum siswa diberikan perlakuan, merupakan tes untuk 
mengetahui kemampuan awal sampel penelitian, selanjutnya treatment dalam 
penelitian ini dilakukan berpanduan pada RPP sebanyak 3 kali pertemuan. 
Dimana dalam satu minggu terdiri dari 1 kali pertemuan, selanjutnya 
dilakukan  tes akhir (posttest) dengan tujuan mengetahui peningkatan 




Didalam langkah memilih pendekatan penelitian, telah dikemukan 
beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai rumus/cara analisis 
datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-test. Secara garis 
besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, tabulasi dan 
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji normalitas dan 
homogenitas. 
Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu dengan rumus analisis t-
tes. Adapun uji pengaruh yang digunakan yaitu dengan rumus t-tes (Ali 




     
        
     
 
Keterangan : 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini merupakan pengaruh pembelajaran kontekstual 
terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis pada siswa kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak. Penelitian dilakakukan dari tanggal 29 Agustus sampai 
dengan  26 September 2014. Adapun diskripsi data yang diambil terdiri dari tes 
awal dan tes akhir tentang hasil belajar menggiring bola disajikan dalam bentuk 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Deskriptif Hasil Belajar Menggiring Bola Pada Siswa-siswi Kelas XI 
SMA Santun Untan Pontianak. 
Deskripsi Mean Min Ma
x 
Std. Deviasi 
Tes awal (Pretest) 14,07 10 20 2,32 
Tes akhir 
(Posttest) 
19,07 16 26 2,56 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
kemampuan siswa yang terdiri dari 28 sampel maka diperoleh hasil untuk tes 
awal (pretest) yaitu rata-rata 14,07 skor minimal 10, skor maksimal 20, dengan 
standar deviasi 2,32. Sedangkan untuk tes akhir (posttest) yaitu rata-rata 19,07, 





Tes Awal Tes Akhir
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan perlakuan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran lari zig-zag terhadap hasil belajar menggiring 
bola pada siswa-siwsi kelas XI SMA Santun Untan Pontianak. Adapun 
perbandingan antara tes awal dan tes akhir di uraikan pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Rata-rata Hasil Belajar Menggiring Bola Pada Siswa-siswi Kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak. 
Data Rata-rata Hasil Belajar 
Tes Awal (Pretest) 14,07 
Tes Akhir (Posttest) 19,07 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif data tes awal dan tes akhir 
pada tabel 3 maka didapat rata-rata hasil belajar menggiring bola pada siswa-siswi 
kelas XI SMA Santun Untan Pontianak, yaitu rata-rata tes awal 14,07 dan rata-rata 
tes akhir 19,07. Adapun hasil rata-rata tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
gambar garfik 1 sebagai berikut: 
Grafik 1 
Rata-rata  Tes Awal dan Tes Akhir Hasil Belajar Menggiring Bola Pada Siswa-






Berdasarkan gambar grafik 1 di atas diuraikan bahwa rata-rata terjadi 
peningkatan antara tes awal dan tes akhir, adapun peningkatan yang terjadi 
sebesar 5. 
Sebelum melakukan analisis uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian  prasyarat analisis. Adapun pengujian persaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
dalam penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan rumus Chi-kuadrat. 








Hasil Uji Normalitas 
Indikator Signifikan Keterangan 
Pretest 3,684 < 15,1 Normal 
Posttest 9,4143 < 15,1 Normal 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung (pretest) = 3,684 dan 
Chi Kuadrat hitung (posttest) = 9,4143, selanjutnya dibandingkan dengan Chi 
Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) = 5. 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat (x²), dapat diketahui bahwa bila dk = 5 dan 
kesalahan 1%, maka harga Chi Kuadrat tabel (15,1). Karena Chi Kuadrat hitung 
untuk pretest (3,684) dan posttest adalah (9,414) < harga Chi Kuadrat tabel (15,1), 
maka distribusi dan statistik 28 siswa tersebut dapat dinyatakan normal. 
Pengujian homogenitas varians digunakan uji  F. Adapun hasil uji 
homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas 
 
 
Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel (2,30) dengan dk 
pembilang sama, kebetulan jumlah n1 dan n2 sama yaitu 28 ( dk pembilang dan 
dk penyebut sama), jadi berdasarkan tabel F, maka harga F hitung lebih kecil 
dari F tabel (1,32 < 2,44) untuk F tabel 1%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varian data yang akan dianalisis homogen. 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan menggunakan analisi uji-t. 
Berdasarkan hasil penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t diuraikan 
pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji-t Antara Tes Awal dan Tes Akhir 
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
29 27 1,703 5% 
 
Signifikan Keterangan 
1,32 < 2,44 Homogen 
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Berdasarkan data pada tabel 6 maka didapat nilai ttest  yaitu sebesar 29. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db = (N-1) 
adalah 28 – 1 = 27 dan pada taraf signifikan 5%  diperoleh nilai ttabel  sebesar 
1,703. Dengan demikian nilai dari ttest  = 29  lebih besar dari nilai ttabel  = 1,703, 
artinya hipotesis diterima dan terdapat pengaruh model pembelajaran lari zig-
zag terhadap hasil belajar menggiring bola pada siswa-siswi kelas XI IPA SMA 
Santun Untan Pontianak. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 36,74 
%. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang pengaruh 
metode pembelajaran lari zig-zag terhadap hasil belajar menggiring bola pada 
siswa-siswi kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak. Penelitian dilakukan 
dengan menganalisis uji pengaruh antara pretest dan posttest untuk mengetahui 
uji peningkatan hasil belajar  yang telah dilakukan siswa-siswi kelas XI IPA 
SMA Santun Untan Pontianak.  Setelah siswa-siswi melakukan treatment yang 
telah diberikan peneliti dan peneliti melakukan tes kedua (posttest) siswa-siswi 
telah menunjukan perubahan atau peningkatan yang lebih dari tes sebelumnya 
(pretest).  
Pada penelitian ini metode pembelajaran lari zig-zag terhadap hasil 
belajar menggiring bola menjadi obyek utama dalam pembahasan penelitian ini. 
Metode pembelajaran lari zig-zag yang diterapkan pada siswa-siswi merupakan 
metode pembelajaran  yang membuat seluruh siswa untuk lebih aktif dan kreatif 
dalam suatu proses belajar dengan cara memecahkan masalah dari suatu materi 
ajar yang telah diberikan oleh gurunya. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja bersama dengan kelompoknya dan 
memecahkan memecahkan masalah secara bersama tanpa harus terus menerima 
materi dari guru. 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik pretest dan posttest, 
didapatkan bahwa pada pretest sebelum diberikan treatmen melalui 
pembelajaran rata-rata hasil kemampuan hasil belajar menggiring bola pada 
siswa-siswi kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak, yaitu rata-rata pretest 
14,07 dan rata-rata posttest 19,07. Selanjutnya berdasarkan analisis uji pengaruh 
penarikan hipotesis  nilai dari ttest = 29  lebih besar dari nilai ttabel = 1,703, 
artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh pembelajaran zig-zag 
terhadap hasil belajar menggiring bola pada siswa-siswi kelas XI IPA SMA 
Santun Untan Pontianak. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 
36,74%. 
Peningkatan kemampuan tersebut merupakan pengaruh dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran lari zig-zag. 
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat dilihat bahwa 
setelah membandingkan antara pretest dan posttest sebagian besar hasil yang 
diperoleh siswa mengalami peningkatan. Hal ini tentunya tidak lepas dari 
pengauh metode pembelajaran lari zig-zag dengan cara siswa-siswi 
memecahkan masalah pembelajaran secara kelompok yang telah diberikan oleh 
gurunya. Banyak kondisi yang terjadi dilapangan yang memiliki pengaruh 
10 
 
terhadap peningkatan siswa seperti semangat mereka dalam mengikuti 
pembelajaran, selain itu juga sikap disiplin mereka sangat memberikan dampak 
pada hasil belajar yang ada, proses keaktifan siswa dalam aktivitas belajar  dan 
antusias siswa dalam mengikuti kegiatan sangat memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan dirinya. Berlandasan pada keberhasilan pembelajaran 
tersebut tentu saja dapat menjadi sebuah faktor pendorong dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran secara maksimal yang terjadi disekolah, sehingga dengan 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut para siswa-siswi akan dapat 
memaksimalkan dirinya sendiri dalam meningkatkan prestasi yang ada, baik 
prestasi belajar atau prestasi olahraga disekolah maupun di luar sekolah. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis adalah 
dari hasil pengambilan data baik pretest dan posttest sebagai hasil dari 
penelitian, maka didapatkan bahwa pada pretest sebelum diberi treatment 
melalui proses pembelajaran rata-rata hasil belajar menggiring bola pada siswa-
siswi kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak, yaitu rata-rata pretest 14,07 
dan rata-rata posttest 19,07  (meningkat sebesar 5). Analisis uji pengaruh 
penarikan hipotesis nilai dari ttest = 29 lebih besar dari nilai ttabel = 2,051, artinya 
hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh metode pembelajaran lari zig-zag 
terhadap hasil belajar menggiring bola pada siswa-siswi kelas XI IPA SMA 
Santun Untan Pontianak. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 
36,74%. Setelah dilihat dari hasil yang telah penulis teliti, terdapat pengaruh 
baik bagi siswa-siswi kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak, dapat dilihat 
dari persentase peningkatan yang telah dilakukan menggunakan pretest dan 
posttest. Siswa-siswi dapat menerima pelajaran menggiring bola dengan baik 
dan melakukannya dengan sungguh-sungguh sehingga mendapatkan 
peningkatan pada proses pembelajaran tersebut. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa-siswi kelas 
XI IPA SMA Santun Untan Pontianak, penulis ingin memberikan saran dari 
hasil penelitian yang penulis lakukan. Adapun saran yang dapat diajukan 
penulis yaitu metode pembelajaran lari zig-zag yang diberikan dalam proses 
pembelajaran memiliki pengaruh yang baik pada peningkatan kemampuan 
siswa, sehingga metode pembelajaran ini sangat baik untuk dikembangkan 
dalam proses pembelajaran pada materi lainnya. Selain itu juga dengan metode 
pembelajaran lari zig-zag harus direncanakan dengan baik, dan lebih 
divariasikan penyampaiannya. Memotivasi siswa untuk mencapai hasil yang 
lebih maksimal lagi, membangun kerjasama antar siswa-siswi dimana siswa-
siswi saling bekerja sama dalam sebuah kelompok untuk memecahkan masalah 
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